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Gambar 1. Data Bulan Oktober 
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Abstrak - Untuk mengurangi konsumsi daya reaktif yang besar dapat dilakukan dengan memperbaiki nilai faktor daya. 

Perbaikan faktor daya dapat dilakukan dengan adanya pemasangan kapasitor bank. Pada Mall Samarinda Central Plaza 

(SCP), kapasitor yang digunakan dipasang secara paralel yaitu sebesar 2 x 1200 kVAr. Faktor daya terendah yang 

dimiliki sebelum perbaikan yaitu 0,6805 pada bulan Oktober 2017 dan 0,9596 setelah perbaikan faktor daya pada bulan 
November 2017. Dengan adanya pemasangan kapasitor bank nilai faktor daya dapat menjadi lebih baik atau mendekati 

angka 1. Selain itu PT. PLN PERSERO juga menetapkan penalty KVAR bila cos phi dibawah 0.86.  

 

Kata Kunci: beban induktif, Kualitas daya listrik, Faktor Daya dan Kapasitor Bank, PLN 
 
1. PENDAHULUAN  

Umumnya beban di suatu industri kebanyakan 

bersifat induktif yang mempunyai faktor daya 

rendah sehingga menyebabkan daya reaktif 

meningkat dan menyebabkan arus beban yang 

tinggi sehingga perlu adanya suatu peralatan 

untuk mengatasi hal tersebut. 

Hal ini juga terjadi pada salah satu pusat 

perbelanjaan di kota Samarinda, yaitu Samarinda 

Central Plaza (SCP). Telah kita ketahui bahwa di 

suatu pusat perbelanjaan yang besar terdapat 

banyak sekali motor-motor listrik yang 

digunakan. Banyaknya beban beban  

tersebut akan mempengaruhi daya reaktif 

sehingga faktor daya pun ikut terpengaruh. Hal ini 

dapat menyebabkan faktor daya menjadi rendah 

atau sangat rendah. Untuk itu dalam memperbaiki 

faktor daya diperlukan pemasangan kapasitor 

bank yang tepat pada Samarinda Central Plaza 

(SCP). 

Pada analisa ini akan membahas tentang 

menentukan kapasitas kapasitor bank yang sesuai 

dengan kebutuhan beban di SCP. Penentuan ini 

sangat perlu dilakukan untuk  memperbaiki 

kualitas daya dan mengurangi denda / penalty dari 

regulasi yang ditetapkan oleh PT.PLN 

PERSERO. 

 

2. PERCOBAAN 

Pada gambar 1 dan gambar 2, dapat dilihat data 

percobaan selama dua bulan dari bulan Oktober 

sampai dengan bulan Nopember 2017. Pada 

gambar 1, merupakan data sebelum perbaikan 

sedangkan pada gambar 2 merupakan data setelah 

perbaikan. 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Perhitungan Sebelum Perbaikan Faktor Daya 

pada Instalasi Daya Di SCP 

Hal pertama yang harus dilakukan yaitu 

perhitungan faktor daya dengan kondisi Lewat 

beban puncak pada bulan Oktober 2017. Lewat 

beban puncak (LWBP) yaitu pada pukul 22.00 

WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. 

Data pada bulan Oktober 2017 

Dari data pada bab sebelumnya, Cos φ dapat 

hitung dengan cara : 
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Gambar 4. Hasil Perhitungan bulan Nopember 

Gambar 2. Data Bulan Nopember 

Gambar 3. Hasil perhitungan bulan Oktober 

Tan ϕ =  
𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑉𝐴𝑅

𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑊𝐵𝑃
 

Cos φ =  Tan-1 
𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑉𝐴𝑅

𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑊𝐵𝑃
 

 

Sebagai contoh, data yang digunakan yaitu data 

pada tanggal 1 Oktober 2017. 

 

Pemakaian =  
0,1204

0,1229
 = 0,98 

Tan ϕ = 0,98=  0,017 

Tan-1 = 44,41 

 

Maka Cos φ = 0,7143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dapat dilihat pada gambar 3, bahwa Cos 

φ di SCP tidak mencapai atau tidak memenuhi 

nilai Cos φ yang dikatakan baik, yaitu sebesar 

0,85. Besarnya nilai rata-rata Cos φ di Bulan 

Oktober 2017 yaitu 0,71, Cos φ terendah yaitu 

0,6805 dan Cos φ terbesar yaitu 0,7365. 

Data yang digunakan untuk menghitung 

besarnya kompensasi daya reaktif  yaitu pada 

bulan Oktober 2017, nilai faktor daya terendah 

yang terjadi pada bulan Oktober 2017 yaitu 

sebesar 0,6805. Dan daya terpasang pada Mall 

Samarinda Central Plaza (SCP) adalah 5.540.000 

VA 
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Maka: 

 

S = 5.540.000 VA. 

P = √3 .V. I . cos φ 

   = 5.540.000 . 0,6805 

   = 3.769.970 watt  

𝑄1 = √𝑆2 − 𝑃2  

     = √5.540.0002 − 3.769.9702 

     = 4.059.424 Var 

  

Dari faktor daya awal yang telah diketahui, untuk 

menentukan besarnya kapasitor bank yang di 

pasang yaitu menentukan lebih dulu seberapa 

besar faktor daya yang digunakan. Karena pada 

dasarnya faktor daya yang sangat baik adalah 1, 

tetapi kenyataan di lapangan atau di industri tidak 

ada faktor daya yang mencapai 1. Di sini penulis 

menentukan besarnya faktor daya yang sudah 

dikatakan sangat baik yaitu sebesar 0,95.  

 

Maka: 

 

S = 5.540.000 VA. 

P = √3 .V. I . cos φ 

P =   5.540.000 x 0,95 

   = 5.263.000 watt 

𝑄2 = √5.540.0002 −  5.263.0002  

     = 1.729.864,446 Var 

 

Jadi besarnya kompensasi daya reaktif atau 

kapasitas kapasitor bank yang akan dipasang 

yaitu: 

 

𝑄𝑐 = 𝑄1 - 𝑄2 

     = 4.059.424 – 1.729.864,446 

     = 2.329.559,554 VAR 

     = 2.329,559 kVAR 

 

 

3. PEMBAHASAN 

Analisis Perbandingan Faktor Daya Sebelum 

dan Setelah Perbaikan 

 

Sebelum Perbaikan Faktor Daya 

Dari data pada gambar 3 didapatkan seperti 

dibawah ini: 

 

Cos φ Terendah = 0,6805  

Cos φ Rata – Rata  = 0,71 

 Cos φ Tinggi      = 0,7365 

S = 5.540.000 VA 

 

Maka daya aktif pada saat cos φ terendah yaitu: 

P1 = √3 .V. I . cos φ 

    = 5.540.000 . 0,68 

    = 3.769.970 watt  = 3.769,97 kW 

 

Maka daya aktif pada saat cos φ rata - rata 

yaitu: 

P2 = √3 .V. I . cos φ 

    = 5.540.000 . 0,71 

    = 3.933.400 watt  = 3.933,4 kw 

 

Maka daya aktif pada saat cos φ tertinggi 

yaitu: 

P3 = √3 .V. I . cos φ 

    = 5.540.000 . 0,7365 

    = 4.080.210 watt  = 4.080,21 kw 

 

Maka daya reaktif pada saat cos φ terendah 

yaitu: 

 

Q1 = √𝑆2 − 𝑃2  

     = √5.540.0002 − 3.769.9702 

     = 4.059.424 Var = 4.059,42 kVAR 

 

Maka daya reaktif pada saat cos φ rata - rata 

yaitu: 

Q2 = √𝑆2 − 𝑃2  

     = √5.540.0002 − 3.933.4002 

     = 3.901.277,283 Var = 3.901,28 

kVAR 

 

Maka daya reaktif pada saat cos φ tertinggi 

yaitu: 

Q3 = √𝑆2 − 𝑃2  

     = √5.540.0002 − 4.080.2102 

     = 3.747.463,99 Var = 3.747,46  

        kVAR 

 

Setelah Perbaikan Faktor Daya  

Dari data pada gambar 4 didapatkan seperti 

dibawah ini: 

Cos φ Terendah  = 0,7071  

Cos φ Rata – Rata  = 0,8760 

Cos φ Tertinggi  = 0,9695 

S = 5.540.000 VA 

Maka daya aktif pada saat cos φ terendah 

yaitu: 

 

P1 = √3 .V. I . cos φ 

    = 5.540.000 . 0,7071 

    = 3.917.334 watt  = 3.917,33 kw 

 

Maka daya aktif pada saat cos φ rata - rata 

yaitu: 

P2 = √3 .V. I . cos φ 

    = 5.540.000 . 0,8760 

    = 4.853.040 watt  = 4.853,04 kw 

 

Maka daya aktif pada saat cos φ tertinggi 

yaitu: 

P3 = √3 .V. I . cos φ 

    = 5.540.000 . 0,9695 
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Gambar 6. Segitiga daya saat faktor daya rata-rata setelah perbaikan 

 

    = 5.371.030 watt  = 5.371,03 kw 

 

Maka daya reaktif pada saat cos φ terendah 

yaitu: 

Q1 = √𝑆2 − 𝑃2  

     = √5.540.0002 − 3.917.3342 

     = 3.917.409 Var = 3.917,4 kVAR 

 

Maka daya reaktif pada saat cos φ rata - rata 

yaitu: 

Q2 = √𝑆2 − 𝑃2  

     = √5.540.0002 − 4.853.0402 

     = 2.672.003 Var = 2.672 kVAR 

 

Maka daya reaktif pada saat cos φ tertinggi 

yaitu: 

Q3 = √𝑆2 − 𝑃2  

     = √5.540.0002 − 5.371.0302 

     = 1.357.805,855 Var = 1.357,8   

         kVAR. 

 

Dari hasil perhitungan daya aktif, dan daya 

reaktif sebelum perbaikan dan sesudah 

diperbaiki dapat dilihat gambar berikut .   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikutL 

1. Dari hasil perhitungan didapatkan 

besarnya kompensasi daya reaktif yang 

harus diberikan adalah sebesar 2.329,559 

kVAR, sehingga akan dipasang kapastor 

bank 48 x 50 kVAR dengan nilai 

kapasitornya sebesar 308 microFarad. 

2. Setelah melakukan perhitungan 

diketahui faktor daya sebelum dipasang 

kapasitor bank yaitu sebesar 0,6805, hal 

ini membuat  kondisi instalasi daya pada 

mall Samarinda Central Plaza (SCP) 

memilih faktor daya yang rendah. 

Kemudian dilakukan perhitungan 

kompensasi daya reaktif untuk 

memperbaiki faktor daya, didapatkan 

kompensasi daya reaktif 2.329,559 

kVAR untuk memperbaiki faktor daya 

yang ada. Serta diketahui kompensasi 

yang dibutuhkan maka dipasang 

kapasitor bank untuk memperbaiki faktor 

daya sehingga didapatkan faktor  sebesar 

0,9695 dan sudah di diatas batas denda 

atau penalti PT PLN (0.86). 
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